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ABSTRAK

Siti Masruroh (2012) : Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata pelgjaran Sains
Melalui Model Pembelgjaran transferen Komponen Identik
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 Sialang Kubang
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilatar belakangi oleh hasil
belgjar sains siswa. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian dari hasil belgjar yang di
peroleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari evaluasi pada mata pelgjaran sains,
lebih dari 60% seluruh siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) 65 yang di tetapkan. Hal ini terlihat bahwa lebih dari 65% siswa jarang
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belgar sains di kelas IV SD Negeri 027 Sialang Kubang
dengan menerapkan pendekatan pembelaran yang sesuai. Dalam hal ini pendekatan
yang dipilih adalah pendekatan pembelgaran Transferen Komponen Identik. Sebagai
subjek dalam penédlitian ini adalah siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 Sialang
Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten kampar, Tahun peljaran 2011-2012
dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Peningkatan Hasll Belgar Siswa Pada Mata Pelgaran Sains
Melalui Model Pembelgjaran Transferen Komponen Identik Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raa Kabupaten Kampar.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada bab IV dapat
dissimpulkan bahwa melalui Model Pembelgjaran Transferen Komponen Identik dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan
Perhentian Rgja Kabupaten Kampar. Terbukti dengan peningkatan hasil belgjar siswa
yang sebelum penerapan Model Pembelgaran Transferen Komponen Identik nilai
ketuntasannya sebesar 43% meningkat menjadi 52%, pada siklus | dan kemudian
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 76%.

KataKunci : Hasil Belgjar Sains, Model Pembelgjaran Transferen Komponen Identik



ABSTRACT

Siti Masruroh (2012): Improved Learning Outcomes of Science by Learning Model
Transferen Identical Components Fourth Years Elementary
School 027 Sialang Kubang Subdistrict  Perhentian Rga
District of Kampar.

This reasearch is class action research that based on student’s science study results. It
is seen from the velue of daily repetition of the student’s study result is not yet
optimal. It is seen from the value of evauation in science, more than 60% from all
students who have not yet reached the value of minimum complete criterion (KKM)
65 that charge. Students are impressed difficult to understanding the lesson that given
by class teacher. It is seen that more than 65% students rarely answer the question
given by the teacher. The purpose this research is to improve the outcomes science
learning in Fourth Year Elementary School 027 Siadang Kubang Subdistrict
Perhentian Raja Disctrict of Kampar by applying of appropriate learning approach. In
this regard the approach chosen is lIdentical Components Transferen learning
approach. As a subject in this research are students of Fourt Y ear Elementary School
027 Sialang Kubang Subdistrict Perhentian Raja District of kampar, the year 2011-
2012 with number of students as much as 21 people. Whereas the object of this
research is to Increase Science Learning Outcomes throught the Transferen Identical
Components Model Learning in Fourth Year Elementary School 027 Sialang Kubang
Subdistrict Perhentian Rgja District of Kampar. Based on the result of the analysis and
discussion as presented in chapter 1V can be inferred that it is through the Learning
Model Transferen Identical Components can imrove students learning outcomes
Fourth Years Elemntary School 027 Sialang Kubang Subdistrict Perhentian Raja
District of Kampar. With proven improvement of student learning outcomes, which
before the application of the learning model transferen identical components their
complete value on 43% increased to 52% in cycle I, and then rise again in cycle Il on
76%.

Keyword: Outcomes Science Learning, Model Transferen Identical Components
Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat sekarang ini, pembangunan di bidang pendidikan merupakan
sarana yang sangat penting untuk peningkatan mutu dan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan harus mendapat penanganan dan
prioritas yang utama baik oleh pemerintah, para pengelola pendidikan dan masyarakat.
Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia, balk aspek kemampuan, kepribadian, maupun
tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Hal ini menimbulkan dorongan bagi
pemerintah untuk selalu berusaha memperbaiki dan menyempurnakan mutu
pendidikan di setiap jenjang pendidikan.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tentu sgja tidak terlepas dari proses
belgjar mengajar sebagai kegiatan utama di sekolah. Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dalam kegiatan belgjar menggar adalah pemilihan metode pembelgjaran
yang tepat. Metode pembelgaran sendiri terdiri dari berbagal macam, yang masing-
masing metode mempunya kelebihan dan kekurangan. Sampai sekarang masih
banyak siswa yang menganggap bahwa pelgjaran sains sebaga pelgaran yang sulit
dan menakutkan, padahal pelgaran sains merupakan pelgaran yang penting bagi
siswa. Untuk itu guru dituntut menggunakan model pembelgjaran yang bervariasi agar
siswa senang sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

Pembelgaran sains perlu diberikan kepada siswa agar memiliki kemampuan
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek

penting kehidupan pada keadaan yar 1 du berubah-ubah. Kompetens tersebut



tercantum dalam tujuan pembelgjaran sains di Sekolah Dasar (SD) yang tercantum
dalam kurikulum 2004 mata pel g aran sains bertujuan sebagai berikut:

Tujuan pembelgaran sains di Sekolah Dasar yang tercantum dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yaitu:

a. Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki dalam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

c. Menanamkan rasaingin tahu dan sikap positif terhadap sains teknologi.

d. Ikut sertadalam memelihara, menjaga dan melestarikan sumber daya alam.

e. Menghargai alam dan keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Mengingat pentingnya tujuan pembelgjaran sains diatas, maka pembelgjaran
sains harus dilaksanakan dengan baik. Belgjar menggjar dikelas merupakan duni
komunikasi tersendiri dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan
ide. Disekolah kebanyakan guru yang lebih aktif dari pada siswanya, aktifitas belajar
siswa berhubungan dengan hasil belgar siswa.

Pemerintah juga memberikan kebijakan kepada sekolah masing-masing untuk
mengatur standar ketuntasan siswa sesuai dengan keadaan sekolah, seperti tingkat
kemampuan peserta didik, dan daya dukung guru serta ketersediaan dan prasarana.
Pemerintah telah menetapkan standar ketuntasan yang harus dicapai oleh siswa,
ketuntasan setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar

berkisar 60-100 %. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator lebih

! Kurikulum 2004, Sandar Kompetensi Mata Pelajaran,(Departemen Pendidikan Nasional Jakarta,
2003), him.23



besar dari 60%, namun sekolah dapat menetapkan kriteria ketuntasan minimal
tersendiri.?

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas IV SD Negeri 027
Sialang Kubang, ditemui gejala-gejala sebagai berikut :

1. Hasil belgar yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari nila
evaluas pada mata pelgaran sains, lebih dari 60% seluruh siswa yang belum
mencapal nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 62 yang ditetapkan.

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di kelas,
hal ini terlihat bahwa lebih dari 65% siswa jarang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh gurunya.

Banyak usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belagjar
siswa, diantaranya adalah menerapkan beberapa metode pembelgaran yaitu metode
ceramah, metode Tanya jawab dan metode pemberian tugas, namun hasil belgar
siswa belum tecapai secara optimal. Beberapa usaha untuk mengatasi hal tersebut
telah dilakukan oleh guru, misalnya mengadakan pelgjaran tambahan diluar jam
pelgjaran sekolah. Namun usaha yang telah dilakukan ini ternyata belum mencapai
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Hasil belgar sains siswa masih berada di
bawah nilai KKM yang ditentukan. Hal ini mencerminkan bahwa masih adanya
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan tingkat penguasaan siswa, serta proses
pembelgjaran di kelas belum sesuai dengan yang diharapkan.

Proses pembelgjaran mempunyai peranan penting dalam menentukan
keberhasilan belgjar siswa. Proses pembelgaran yang baik tergantung dari peran guru
yang mengelolanya dan siswa yang dikelola. Oleh sebab itu, supaya siswa bisa

memahami dan mengerti dengan materi yang digjarkan perlu dirancang suatu model

2 Pedoman Penilaian kelas kurikulum tingkat satuan pendidikan TK, SD, SMP, SMA. Cipta Jaya
Jakarta, 2006



pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam suatu lingkungan belgar
dimana siswa bisa bekerja sama dalam menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan.

Rendahnya hasil belgar siswaini menjadi bahan refleks diri atau perenungan
bagi penulis untuk memperbaiki proses pembelgaran yang dilakukan dengan
menerapkan suatu model pembelgaran. Salah satu model pembelgaran yang
dipandang dapat memperbaiki proses pembelgaran dan belum pernah di terapkan
pada sekolah SDN 027 Sialang kubang, model pembelgjaran tersebut adalah model
pembelgaran Transferen Komponen Identik, dimana pembelgaran transferen
komponen identik merupakan salah satu model pembelgaran dengan cara siswa
mengobservasi secara langsung pokok bahasan yang dipelgjari yang terdiri dari
informasi, observasi, klasifikasi, deskripsi dan interprestasi.®

Pembelgjaran dengan cara observas secara langsung yang melibatkan
kecerdasan siswa dengan cara siswa melakukan pengamatan secara langsung terhadap
materi pembelgaran, sehingga akan menjadikan siswa bersifat lebih kritis dan lebih
memahami materi pelgaran yang di garkan. Dalam hal ini observasi yang di lakukan
siswa dibimbing langsung oleh peneliti, supaya siswa lebih memahami apa yang
mereka observasi.

Keunggulan dari model pembelgaran transferen komponen identik adalah
yaitu siswa belgjar secara langsung dan langsung mengamati, dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sertatidak membutuhkan biaya yang besar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
tindakan perbaikan terhadap hasil belgar siswa melalui penelitian dengan judul :

“Peningkatan Hasil Belgar Siswa pada Mata Pelgaran Sains Melalui Model

% Hamzah B. Uno, Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran, Jakarta, 2009, him.182



Pembelgran Transferen Komponen ldentik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027
Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar™.
B. Defenisi Istilah

1. Mode Pembelgjaran Tranferen Komponen Identik adalah sebagai bagian dari
pembelgjaran yang melibatkan kercerdasan siswa dengan cara siswa melakukan
pengamatan secara langsung terhadap materi pelgjaran.”

2. Hasll belgar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah
dilakukan siswa berupa nilai tes dari soa ulangan yang dilakukan siswa pada
setigp akhir siklus.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan penerapan pembelgjaran transferen
komponen identik untuk meningkatkan hasil belgar siswa adalah sesuatu yang di
peroleh dari sesuatu kegiatan yang telah dilakukan siswa melalui suatu usaha untuk
meningkatkan hasil belgjar sains siswa dan utuk meningkatkan daya serap siswa untuk
menjawab soal-soal pertanyaan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan di teliti adalah; Apakah model pembelgjaran transferen komponen identik dapat
meningkatkan hasil belgjar sains Materi Sumber Daya Alam kelas IV SD Negeri 027
Sialang Kubang K ecamatan Perhentian rgja?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgar sains di

kelas IV SD Negeri 027 Sialang Kubang dengan menerapkan pendekatan

pembelgjaran Transferen Komponen Identik.

4 Hamzah B.Uno, loc.cit.



2. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat berguna dan memberikan
manfaat bagi :

a.  Siswa, dimana setelah proses belgar berakhir diharapkan hasil belgjar siswa
dapat meningkat.

b. Guru, dimana penerapan model pembelgjaran Transferen Komponen Identik
ini diharapkan dapat dijadikan sebaga pendekatan alternatif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa.

c. Pendliti, dimana penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berpijak
dalam rangka penelitian selanjutnya dan dikembangkan dalam lingkup yang
lebih luas

d. Sekolah, dimana model pembelgjaran Transferen komponen Identik ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelgaran yang

dapat meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 027 Sialang Kubang.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Belajar dan Hasll belajar

Belgar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada

diri seseorang. Perubahan ini dapat berbentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan

kemampuan®. Belgjar juga bisa disebut sebagai suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.?

Menurut Gagne, ada lima kategori belgar dalam kelompok kemampuan

(kapabilitas)®, yaitu:

1

Informasi verbal: bahwa seseorang dapat menyatakan dalam bentuk
proporsional apa yang telah dipelgari, bailk secara lisan maupun tulisan,
atau bentuk lain informasi yang telah ia pelgjarinya.

Keterampilan intelektual: dimana seseorang mampu berinteraksi dengan
lingkungannya melalui symbol, seperti huruf, angka, kata, atau diagram.
Strategi  kognitif:  kemampuan yang memungkinkan  seseorang
mengendalikan perilakunya sendiri dalam menghadapi lingkungannya,
dengan memikirkan apayang iatelah pelgjari dalam memecahkan masal ah.
Sikap adalah keadaan internal yang terbentuk dan mempengaruhi pilihan
tindakan terhadap benda atau peristiwa.

Keterampilan gerak adalah yang dipelgari berdasarkan aktifitas sehingga

memungkinkan pel aksanaan penampilan yang menggunakan faktor fisik.

! Nana Sujana, Penilaian hasil proses belajar me 7 ', Jakarta. Remaja Rosdakarya. 2000 him. 24
2 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempe. .. _hi, Jakarta. Rineka Cipta. 2003 him .182

% Bundu,.P, Penilaian Ketrampilan Proses dan Skap |Imiah dalam Pembelajaran sains- SD, Jakarta.
Depdiknas.2006 him.82



Hasil belgar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor
setelah diberikan tes hasil belgjar setiap akhir pembelgjaran®. Hasil belgjar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang dapat diketahui setelah menerima
pengetahuan belgjarnya hasil belgjar dapat mencerminkan keluasan dan kedalaman
serta kerumitan kompetenss yang dirumuskan dalam pengetahuan, perilaku,
keterampilan, sikap dan nilai yang dapat diukur dengan berbagai teknik penilaian®.
Hasil belgjar siswajuga dapat dilihat dari tiga aspek®, yakni:

1. Aspek kuantitatif menekan pada pengisian dan pengembangan kemampuan
kognitif dengan fakta-fakta yang berarti.

2. Aspek institusional atau kelembagaan , menekankan pada ukuran seberapa baik
perolehan belgjar siswa yang dinyatakan dalam angka-angka

3. Aspek kualitatif menekankan seberapa baik pemahaman dan penafsiran siswa
terhadap lingkungan disekitarnya sehingga dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adal ah:

1. Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.

2. Tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belgjar-
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

3. Perubahan tingkah laku yang dapat diamati sesudah mengikuti kegiatan belgjar
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan menunjuk pada
informasi yang tersimpan dalam pikiran, sedangkan keterampilan menunjuk

pada aksi atau reaksi yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan.

* Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta. Rineka Cipta. 2002. him. 200
® Nana Sudjana, op.cit, him. 24
® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung. Remaja Rosda Karya. 2008. him. 124



4. Memungkinkan dapat diukur dalam angka-angka, tetapi mungkin juga hanya
dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu hasil belgjar
perlu dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dievaluasi apakah tujuan yang
diharapkan sudah tercapai atau belum.

Dengan demikian hasil belgar adaah output yang dicapa berkat adanya
proses pembelgjaran yang diterima oleh siswa dalam kelas dimana diberi penjelasan,
keterangan dan menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Guru merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi hasil belgar, oleh karena itu guru harus mampu
menciptakan proses belgar mengajar yang melibatkan siswa secara langsung. Dengan
melibatkan siswa dalam proses belgar mengagjar tentu hasil belgar siswa akan
meningkat. Hasil belgjar ini dinyatakan dengan skor atau angka yang diperoleh siswa
dari serangkaian tes belgjar yang dilaksanakan setelah melalui proses pembelgjaran.
Dalam hal ini siswa akan mendapatkan hasil belgjar sesuai dengan kemampuannya.

Adatigafaktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa’, yaitu:

1. Faktor internal (faktor dalam diri siswa), yaitu kondisi kesehatan jasmani dan
rohani siswa

2. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yaitu kondisi lingkungan disekitar
siswa

3. Faktor pendekatan belgjar, yaitu jenis upaya belgar siswa yang meliputi
metode dan strategi yang digunakan dalam melakukan kegiatan pembel gjaran.

1. Hasl belgjar Sains

Setiap proses belgjar mengajar mempunyai tujuan yang bersifat transaksional.

Tujuan dikatakan tercapal jika siswa memperoleh hasil belgjar seperti yang

diharapkan dalam proses belgar menggjar tersebut. Dengan demikian hasil belgjar

" Ibid, him. 129



sains haruslah dikaitkan dengan tujuan dari pembelgaran sains yang tidak lepas dari

hakikat sains itu sendiri.

Hasil belgjar sains dikelompokkan berdasarkan hakikat sains itu sendiri yaitu®:

1),

The knowledge (produk). Sebagai produk hasil belgar sains berupa

pemahaman terhadap fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori sains.

2). The investigation (proses) seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,

meramalkan, dan menyimpulkan, dan hasil belgar sains sebagal proses

berupa sikap, nilai, dan keterampilan ilmiah.

Dengan demikian hasil belgar sains hendaklah mencakup hal-hal sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Penguasaan produk ilmiah atau produk sains yang mengacu pada seberapa
besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman
tentang sains berupa fakta, konsep, prinsip, hukum maupun teori.
Penguasaan proses ilmiah atau proses sains yang mengacu pada sejauh
mana siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan
yang terdiri dari keterampilan mengamati (observasi), menggolongkan
(klasifikasi), menghitung  (kuantifikasi), meramakan (prediksi),
menyimpulkan (inferensi) dan mengkomunikasikan (komunikasi).
Penguasaan sikap ilmiah atau sikap sains yang mengacu pada sgjauh mana
siswa mengalami perubahan dalam sikap dan sistem nilai dalam proses
keilmuan. Sikap ilmiah yang harus dimiliki siswa adalah hasrat ingin tahu,
menghargai kenyataan (fakta dan data), menerima ketidak pastian, refleksi
kritis dan hati-hati, ulet, tabah, tekun, kreatif, berpikiran terbuka, sensitif

terhadap lingkungan sekitar, dan mampu bekerjasama dengan orang lain.

8 Bundu.P, loc.cit.



Berdasarkan uraian teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belgar
sains adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang
sains sebagal hasil mengikuti proses pembelgaran sains. Hasil belgar sains
dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari tes hasil belgjar setelah mengikuti proses
pembelgjaran sains.

Dengan demikian hasil belgjar sains baru diketahui setelah siswa melakukan
suatu kegiatan belgar sains. Hasil belgar sains dapat dilihat dari perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pengamatan, keterampilan, nilai serta sikap. Hasll
belgjar sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan peningkatan yang
dinyatakan dengan skor yang diperoleh siswa dari tes belgjar sains setelah melalui
proses pengajaran langsung pada pokok pembahasan.

2. Transferen Komponen I dentik

Model pembelgjaran transferen komponen identik merupakan salah satu model
pembelgaran yang melibatkan kecerdasan ganda dengan cara siswa melakukan
pengamatan secara langsung terhadap materi pelgjaran.’ Teori kecerdasan ganda
membantu guru menyampaikan keberadaan pelgjaran kedalam kegiatan belgjar yang
banyak melibatkan perasaan siswa .

Banyak siswa yang selama ini sudah di didik dengan berbaga pelgaran,
namun kesadaran tentang akan pentingnya apa yang dipelgjari itu belum muncul dari
diri siswa. Untuk itu, pembelgjaran yang melibatkan kecerdasan ganda ini berusaha
bagaimana guru membangun semua potensi siswa sehingga keberbakatan yang

merupakan variabel internal siswa dapat dikembangkan.

® Intermezo, Macam-macam metode pembelajaran, http://pendidikan anan-intermezo.blogspot.com di
akses 24/01/2011



Penergpan pendekatan pembelgaran transferen  komponen identik
dilaksanakan melaui beberapa tahap'®, tahapan-tahapan pelaksanaan model
pembelgjaran Transferen Komponen Identik adalah sebagai berikut:

1. Tahap memilih topik atau materi pelgjaran
Menyiapkan materi yang akan disgjikan, membuat perangkat pembelgaran
yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), lembar
kerjasiswa (LKS) dan soal-sodl tes.

2. Tahap mengumpulkan informasi
Daam presentas kelas pembelgjaran Transferen komponen Identik diawali
dengan guru membuka pelgaran kemudian menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai pada pertemuan itu. Guru memotivas
siswa dengan mengaitkan materi pelgaran dan hubungannya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru menyagjikan informas tentang kegiatan yang
akan dilakukan dan menjelaskan materi pelgjaran secara garis besar.

3. Tahap mengumpulkan bahan dan menyusunnya untuk diobservasi
Dalam tahap ini guru mengumpulkan bahan yang akan diobservas oleh
siswa. Selama observasi guru bertindak sebagal fasilitator yang memonitor
kegiatan setigp siswa. Siswa mengobservasi secara langsung terhadap
materi yang dibahas.

4. Tahap membuat pertanyaan
Dari obervasi yang dilakukan terhadap gambar dan muncullah pertanyaan-
pertanyaan.

5. Tahap klasifikasi atau mencari kesamaan

Dari gambar yang telah di amati terdapat kesamaan dan perbedaan

19 bid Intermezo, Macam-macam metode pembel ajaran, http://pendidikan anak-
intermezo.blogspot.com di akses 24/01/2011



6. Deskrips
Berdasarkan hasil observasi dan melihat perbedaan dan kesamaaan antara
ketiga gambar maka dapat di deskripsikan.
7. Konklus atau interpretas
Pemberian kesan pendapat, pandangan, tafsiran teorotis terhadap suatu.
Materi yang akan disgjikan dalam proses pembelgaran transferen komponen
identik perlu dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan bentuk pembelgjaran
yang tepat. Jumlah anggota tiap kelompok adalah antara 4 sampai 5 orang siswa. Skor

dasar berasal dari skor tesindividu pada evaluasi sebelumnya

3. Hubungan antara Hasil Belajar dengan Model Pembelajaran Transferen
Komponen | dentik.

Mode pembelgaran transferen komponen identik merupakan model yang
menekan kan pada penemuan dan pemecahan masalah secara langsung, pembelgjaran
ini juga mendorong siswa untuk berfikir secara ilmiah, kreatif, intuitif, dan bekerja
atas inisiatif sendiri, menumbuhkan sikap objektif, jujur dan terbuka, dan metode ini
juga menuntut peserta didik memproses pengalaman belgar menjadi suatu yang
bermakna dalam kehidupan nyata, sehingga dengan penerapan model pembelgjaran
transferen komponen identik ini peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis, dan
kritis dalam proses belgjar mengajar.

Dengan menerapkan model pembelgjaran transferen komponen identik ini
siswa dapat :

1. Berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersifat jujur, obyektif dan

terbuka. Hal ini memungkinkan siswa mampu mendapatkan hasil yang baik



ketika siswa meneliti secara langsung dan memberikan saran dalam
kegiatan observasi.

2. Memahami konsep dasar ide-ide yang lebih baik, serta konsep ini lebih
diterapkan siswa dalam kegiatan observasi.

3. Membantu siswa dalam menggunakan ingatan dan transfer pada proses
belgar yang baru.

4. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu

5. Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya
sendiri.

6. Memberikan kepuasan yang bersifat intristik.

7. Situas pelgaran lebih menggairahkan

8. Memberikan kebebasan siswa untuk belgjar sendiri

9. Menghindarkan diri dari belgjar tradisional.

Jadi, dengan model pembelgaran transferen komponen identik ini akan
menyebabkan komunikasi dan interaksi yang dilakukan antara siswa dengan guru
pembimbing lebih berkualitas. Selain itu, pada pembelgjaran ini keberhasilan belgar
siswa yang dipandang tidak semata-mata dapat ditentukan oleh guru tetapi merupakan
tanggung jawab bersama sehingga mendorong berkembangnya rasa kebersamaan dan
saling membutuhkan antar sesama siswa.

Dari uraian diatas tentang Model Pembelgjaran Transferen Komponen Identik
maka siswa dituntut untuk benar-benar membaca memahami materi, menyampaikan
pendapat, memberikan saran dan juga meminta saran teman maupun guru
pembimbing. Peran guru sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya
proses pembelgaran yang dilakukan. Peran tersebut diberikan melalui model

pembelgjaran yang diberikan oleh seorang guru. Dalam kaitannya dengan pencapaian



hasil belgar, model pembelgaran yang digunakan guru dapat dikatakan salah satu
faktor penting dalam pencapaian hasil belgar, sehingga hasil belgar siswa dapat
meningkat.

Salah satu model yang diberikan untuk dapat meningkatkan hasil belgar siswa
adalah pembelgaran transferen komponen identik. Dan untuk mengetahui hasil akhir
dapat dilakukan melalui evaluasi.

PENELITIAN YANG RELEVAN

Setelah penulis membaca dan mempelgjari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah sama-sama
tentang hasil belgjar pada mata pelgaran yang berbeda. Adapun penelitian tersebut
adal ah penelitian yang dilaksanakan oleh:

1. Elvi dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belgar IPS Melaui Media
Gambar Pada Murid Kelas V' SD Negeri 013 Sipungguk Kecamatan
Bangkinang Barat Kabupaten Kampar (2008). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah dengan penggunaan media gambar dapat meningkatkan
hasil belgar IPS murid kelas V SD Negeri 013 Kecamatan Bangkinang Barat
Kabupaten Kampar. Dari hasil observas pada siklus | menunjukkan bahwa
hasil belgjar murid masih tergolong rendah dengan skor 108, dengan rata-rata
persentase enam indikator hasil belgjar sebesar 52,9%. Sedangkan pada siklus
Il mencapai skor 166 ( dalam kriteria tinggi), dengan rata-rata hasil belgar
murid untuk indikator hasil belgjar (6 indikator) sebesar 81,4%.™

2. Dewi Susilawati, dengan judul Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif
Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk

Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika Peserta didik KelasV M1 Darussalam

1 Elvi. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar |PSMelalui Media Gambar Pada Murid Kelas V
D Negeri 013 Spungguk Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar, Pekanbaru: UIN, 2008



Kuau Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil
penelitian, maka diperoleh kesmpulan bahwa penditian ini  dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika peserta didik kelas V M| Darussalam
Kuau Nenas pada materi pokok pecahan. Rata-rata hasil belgjar peserta didik
sebelum tindakan dikategorikan rendah dengan persentase ketercapaian
KKMnya 27%, sedangkan hasil belgar peserta didik setelah tindakan
dikategorikan baik dengan persentase ketercapaian KKM sebesar 91%.2
3. Masriani, dengan judul Penerapan Pendekatan Pembelgjaran Kontekstual
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri
17 Pekanbaru. Hasil penelitian pada penelitian ini siswa dikatakan mencapai
standar kompetensi dasar apabila hasil belgar yang diperoleh 65 sebanyak
85% dari seluruh siswa. Artinya pendekatan pembelgjaran kontekstual dapat
meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Pekanbaru.™
Yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah, perbedaan antara model
atau metode yang digunakan, sedangkan persamaan nya adalah sama-sama meneliti
tentang hasil belgjar siswa
HIPOTESIS TINDAKAN
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah jika diterapkan model
pembelgaran transferen komponen identik pada proses pembelgjaran sains, maka
akan dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran sains pada siswa
kelas IV SD Negeri 027 Siadang Kubang Kabupaten Kampar tahun pelgaran

2010/2011.

2 Dewi Susilawati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas
V MI Darussalam Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar . Pekanbaru, UIN, 2010.

3 Masriani. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMIP Negeri 17 Pekanbaru, Pekanbaru, UNRI, 2010.



D. INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator yang menjadi aat ukur keberhasilan penelitian ini maka, pendliti

menetapkan bahwa 75% dari jumlah seluruh siswa yang memperoleh hasil belgar

sains dengan KKM 62

a.

Indikator penggunaan model pembelajaran transferen komponen identik

oleh guru.

Adapun indikator penerapan model pembelgjaran transferen komponen

identik oleh guru dalam kegiatan pembel ajaran adalah sebagai berikut ;

1.

2.

Guru menyampaikan topik atau materi tentang sumber daya alam.

Guru mengumpulkan informasi kemudian mengumpulkan bahan dan
menyusunnya untuk diobservasi.

Guru membuat pertanyaan.

Guru meminta siswa untuk mengklasifikasikan atau mencari kesamaan.
Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan hasilnya.

Guru memberikan kesan atau pendapat terhadap apa yang telah
dideskripsikan siswa.

Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu

diluruskan dari pemahaman siswa terhadap pelgaran.

Indikator penggunaan model pembelajaran transferen komponen identik

oleh siswa.

Siswa di katakan tuntas secara individu jika hasil belgar sains siswa

mencapal nilai ketuntasan belgar yaitu 62. Berdasarkan kerangka teoritis maka



untuk mengukur hasil balgjar siswa dalam pembalgaran sains yang menjadi
indikator penelitian ini adalah apabila dikatakan berhasil jika 75% dari
keseluruhan siswa diatas KKM yaitu 62.

Berorientasi pada rumus penilaian di atas, NP (nilai persen yang dicari)
penulis anggap sebagai nilai akhir siswa. Berdasarkan KKM  yang telah

ditetapkan di SD Negeri 027 Sialang Kubang yaitu sebesar 62.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rencana Penelitian
1. Setting Penélitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 027 Sialang Kubang
Kecamatan Perhentian Raa Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini
direncanakan bulan April hingga Juli 2011. Mata pelgaran yang diteliti adalah mata
pelgaran sains atau IPA. Adapun kelas yang diteliti adalah kelas IV dengan jumlah
siswa 21 orang, yang terdiri atas 11 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa
perempuan dengan kemampuan akademik yang heterogen.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, terdiri dari empat kali pertemuan
atau dengan 4 RPP. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri 027 Sialang Kubang K ecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.

2. Variabd yang Sisdlidiki

Varibel dalam penditian ini yaitu : 1) Penergpan model pembelgaran
transferen komponen indentik sebagai variabel X, dan 2) hasil belgar siswa sebagai
variabel Y

B. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Oleh karena
itu maka rancangan penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus pertama akan
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama sampai pertemuan
kedua. Sedangkan siklus kedua dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu

pertemuan ketiga sampai pertemuan keempat.



Pelaksanaan

Perencanaan SIKLUS 1 i; Pengamatan

Pelaksanaan

Reﬂekl;l

> Perencanaan f SIKLUS 2 :l Pengamatan

Refleksi
"‘—> SIKLUS SELANJUTNYA

Siklus pertama diawali dengan refleksi awal karena penulis telah memiliki
seperangkat data yang dapat dijadikan dasar untuk merumuskan tema penelitian yang
kemudian dilanjutkan dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan/observasi, dan refleksi untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Masing-masing komponen pada setiap siklus dalam penelitian ini berisikan :

a. Rencanatindakan.
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan/observas
d. Refleks

C. Instrumen Penelitian

a. Perangkat Pembelgaran

Ybid, him.16



Perangkat Pembelgaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Sistem Penilaian, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan Lembar Pengamatan. Masing-masing perangkat mempunyai fungsi
yang berbeda.

Silabus dan Sistem Penilaian berfungs untuk mengetahui kemguan hasil
belgjar siswa, mendiagnosis kesulitan belgar siswa, memberikan umpan balik, dan
untuk memotivasi siswa untuk belgjar lebih baik. Silabus dan Sistem Penilaian
disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi. Sesuai
dengan prinsip tersebut, maka Silabus dan Sistem Penilaian mata pelgjaran sains
dimulai dengan identifikas standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok,
uraian materi pokok, pengalaman belgar, indikator, penilaian, alokas waktu serta
sumber bahan atau alat.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) berfungsi untuk membantu guru
untuk mengarahkan jalannya proses pembelgaran agar terlaksana dengan baik.
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran disusun untuk empat kali pertemuan. Setiap
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, metode pembelgjaran, langkah-
langkah pembelgjaran yang memuat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir
pembelgjaran, alat/bahan/sumber pembelgaran, dan penilaian.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai panduan bagi siswa dalam
berlatih untuk memahami materi pembelgaran yang telah disgiikan. Di dalam LKS
ada langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa, sekaligus membantu guru
dalam menyajikan materi yang harus dikuasai oleh siswa. Setiap kali pertemuan akan

diberikan satu LKS yang harus didiskusikan oleh siswa dalam kelompoknya. Pada



LKS terdapat identitas siswa, materi dan langkah-langkah pengerjaan soal-soal atau
tugas sesual dengan penerapan model pembelgjaran Transferen komponen Identik.
b. Instrumen Pengumpulan Data

Daam penelitian ini penulis menggunakan lembar pengamatan (observasi)
terbuka yang dipandu dengan langkah-langkah pembelgaran kooperatif yang akan
dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa dan guru selama proses

pembelgaran.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Untuk setiap periode siklus pelaksanaan diberikan 3 (tiga) kali post test dan 1
(satu) kali ulangan harian yang akan digunakan untuk mengukur hasil belgar siswa
setelah pelaksanaan proses pembelgaran transferen komponen identik. Post tes
dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang digjukan kepada siswa
secara tertulis berdasarkan materi pelgjaran yang telah dipelgari pada tiap akhir
pertemuan sedangkan ulangan harian dilakukan pada setiap akhir periode siklus.
2. Observas

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa
dengan cara pengamatan langsung, dengan menggunakan lembaran observasi.
Pengumpulan dan pencatatan secara sistematis terhadap kekurangan dan kelebihan
aktifitas-aktifitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelgjaran dengan

penerapan model pembel gjaran transferen komponen identik.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis

data deskriptif dan analisis data inferensial. Teknik untuk deskriptif untuk



menganalisis ketuntasan belgar. Sedangkan analisis inferensial untuk menganalisis
suatu tindakan yang signifikan. Ketuntasan siswa dapat dilihat dari persentase tingkat
penguasaan siswa pada setiap indikator secaraindividu.

Ketuntasan hasil belgar siswa pada materi pokok yang digarkan dilakukan
dengan melihat ketuntasan belgjar siswa secara individu. Nilai yang diperoleh siswa
menunjukkan besarnya persentase penguasaan siswa terhadap bahan pelgaran (materi
kurikulum) yang telah digjarkan®. Rumus penilaiannya adalah sebagai berikut :

NP = R x100
SM

Dimana: NP = Nila persen yang dicari atau diharapkan
R = Frekuans yang sedang dicari persennya
SM = Jumlah frekuansi/banyaknya individu
100% = Bilangan tetap atau konstanta

Dalam menentukan kriteria penilaian hasil penditian, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik dan tidak
baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Apabila persentase antara 76% - 100% di katakan “Baik”

2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”

3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “Kurang Baik”

4. Apabila pesentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”>
F. TIM PENELITI DAN TUGASNYA

Penelitian ini melibatkan Tim peneliti, identitas dari Tim tersebut adalah :
Nama : Sutikno Priyo Raharjo, S.Pd.l
Nip : 19760302 200801 10 12

Pekerjaan : Guru Wiyata Bakti SDN 027 Sialang Kubang

2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,Jakarta. Raja Grafindo Persada.2004. him.43
% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Jakarta.Rineka
Cipta.1998.him.246



Daam pelaksanaan penelitian pengamat memiliki tugas untuk melihat
penerapan model pembelgaran transferen komponen identik oleh guru dan murid
selama pemabelgjaran berlangsung, ha ini di lakukan untuk memberikan masukan
dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelgaran yang di lakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat di pakai untuk memperbaiki pembelgjaran pada siklus
berikutnya. Pengamatan di tujukan untuk melihat aktifitas guru dan murid selama
proses berlangsungnya pembel ajaran.

G. JADWAL PENELITIAN

1. Lokas pendlitian : SD Negeri 027 Sialang Kubang

2. Waktu penelitian : Desember - Maret
3. Objek penelitian : Murid Kelas IV
Desember Januari Februari Maret

NO KEGIATAN

1 Perencanaan
a. Penyempurnaan |v |v |V
proposal

2 Pel aksanaan
tindakan

a. Siklus pertama V| V|V
b. Siklus kedua V| V|V

3 Pengolahan dan
analisa data V|V

4 Revis dan
penyerahan laporan V|V




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah berdirinya SD Negeri 027 Sialang Kubang

Sebelum berdiri menjadi nama SD Negeri 027 Sialang Kubang masih
bergabung dengan SD Negeri 023 Siadang Kubang yang dipimpin oleh Dra
N.Nurhayati, pada waktu itu SD Negeri 023 Sialang Kubang merupakan SD satu-satu
nya yang ada di Desa Sialang Kubang, sehingga seiring semakin meningkatnya siswa
dan daya tampung yang tidak memadai yang ada di SD Negeri 023 Sialang Kubang,
kemudian dipecahlah SD Negeri 023 Sialang Kubang menjadi dua yaitu SD Negeri
023 Sialang Kubang dan SD Negeri 027 Sialang Kubang. SD Negeri 027 Sialang
Kubang pertama kali dipimpin oleh Moh.Maksum dari tahun 2002 sampai 2006,

kemudian pada tahun 2006 hinggakini di pimpin oleh Muslim, S.Pd.

2. Keadaan Guru dan Siswa.

a. Keadaan Guru/ Pegawai
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan, siswa-siswa, baik secara individu maupun klasikal baik disekolah
maupun di luar sekolah. Guru-guru yang mengajar di SDN 027 Sialang Kubang
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar terdiri dari Guru Negeri, Guru
Kontrak, dan Guru Honor Komite yang semuanya berjumlah 11 orang. Untuk Iebih
jelas keadaan guru yang menggjar di SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan

Perhentian Raja Kabupaten Kampar dapat dilihat padatabel di bawah ini ;



TABEL IV.1

Keadaan Guru SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja

Kabupaten Kampar

NO Nama Jabatan
1 | MUSLIM, SPd Kepala Sekolah
NIP.196903201989081001
2 | ERMIATI, S.Pd Guru kelas
NIP.196504061989082001
3 | MOH.NASIR, A.Ma Guru PAI
NIP. 131 181 075
4 | ERLINA SIDAURUK Guru Kelas
NIP.197110231996022002
5 | JAMARI, S.Pd Guru Kelas
NIP.196907251998101001
6 | EDI SUYATNO, A.Ma Guru Penjas
NIP.19630521199941001
7 | SUTIKNO PRIO RAHARJO, S.Pd.I Guru Kelas
NIP.197603022008011012
8 | TAYAH WIDAYANTI Guru Kelas
NIGUB.030300066
9 | SITI MASRUROH, A, Ma Guru Bidang Study
10 | SRI PUTRI LESTARI WILIS Guru Kelas
11 | ANDIKA SAPUTRA Guru Bidang Study
12 | KARYO SUWITO Penjaga Sekolah

Sumber : SDN 027 Sialang Kubang
b. Keadaan Siswa
Sebagal sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pendidikan
dibimbing dan di didik agar mencapai kedewasaa yang bertanggung jawab oleh
pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten Kampar adalah sebanyak 109 orang yang terdiri dari 6
kelas. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan siswa dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:



TABEL IV.2
Keadaan Siswa SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Rgja
Kabupaten Kampar

NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 9 10 19
2 I 4 11 15
3 Il 8 10 18
4 v 11 10 21
5 \% 13 7 20
6 VI 6 10 16
Total 6 51 58 109

Sumber : SDN 027 Sialang Kubang
3. Kurikulum dan Proses Pembelajaran

Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tersebut, dengan
adanya KTSP. Maka prose belgar menggar yang dilakukan lebih terarah dan
terlaksana dengan baik. SDN 027 Sidang Kubang Kecamatan Perhentian Raga
Kabupaten Kampar menggunakan KTSP yang diselenggarakan di setiap kelas, mulai
dari kelas | samapai kelas VI. Mata pelgaran yang digunakan SDN 027 Sialang
Kubang Kecamatan Perhentian Rgja Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

a. Pendidikan Agamalslam

b. Bahasalndonesia

c. Matematika

d. Sans

e. |llmu pengetahuan sosia

f. Pendidikan Kewarganegaraan



g. Penjaskes

h. Seni Budaya dan Kesenian

Mata Pelajaran Muatan L okal

i.  Arab Melayu untuk kelas 3-6

j.  Bahasalnggris untuk kelas 1-6
4. Saranadan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDN 027 Sialang Kubang
K ecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut :
TABEL IV.3

Sarana dan Prasarana SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Rgja
Kabupaten Kampar

No | Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1 | Ruangan Kelas 6 Bak
2 | Ruang Tamu 1 Bak
3 | Ruang Kepsek 1 Bak
4 | Ruang Guru 1 Bak
5 | Parkir 1 Baik
6 | WC 2 Baik
7 | Kantin 1 Baik
8 | Perpustakaan 1 Baik

Sumber : SDN 027 Sialang Kubang



B. Hasll Penditian

1. Hasll Belgjar Siswa Sebelum Tindakan

Setelah menganalisa hasil belgar siswa, diketahui bahwa hasil belgar siswa

secara klaska dalam pelgaran Sains pada sebelum tindakan tergolong “cukup”

dengan rata-rata 61.42 yang mana siswa yang tuntas sebanyak 9 orang. Agar lebih

jelas tentang hasil belgar siswa pada sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel 1V.4

sebagai berikut:
Tabe IV. 4.
Hasil Belgjar Siswa Sebelum Tindakan
No Nomor Soa Jumiah | Kategori Nilai | T/TT
Nama Sisva 1 2 3 4 5 Nilai

1 |Aldi Saputra 0 20 10 10 20 60 Cukup T
2 |Juanda Saputra 0 20 0 0 20 40 Tidak Baik T
3 [Sobirin 20 0 0 20 20 60 Cukup T
4 |Endi Irfanuddin 0 20 10 20 20 70 Cukup T
5 |Fihan Candra 0 0 20 20 10 50 | KuangBak | TT
6 [Novi Alma Yarti 20 20 10 0 10 60 Cukup T
7 [Nur Sodik 20 0 20 10 10 60 Cukup T
8 |Ahmad Saputra 20 20 20 0 10 70 Cukup T
9 |Aldi Sakio Hutahuruk 20 0 10 10 0 40 Tidak Baik T
10 [Gusti Rahayu 0 0 0 20 0 20 Tidak Baik T
11 [Heni Puiji Ledtari 20 20 0 20 20 80 Baik T
12 |Jernih Harahap. P 0 0 10 20 0 30 Tidak Baik T
13 |Lidiya Chabelita 20 20 10 20 20 20 Bak T
14 [Mifta Qurriufah 20 10 10 20 20 80 Baik T
15 [Nuru Damayanti 20 10 20 10 10 70 Cukup T
16 |Putri Mendofa 10 10 10 20 20 70 Cukup T
17 |Josua Nelson. BB 20 10 0 10 20 60 Cukup T
18 [Taufik Hidayat 20 10 20 20 20 90 Baik T
19 [ldaman 10 10 20 0 20 60 Cukup T
20 [Puput Dwi Saputra 10 20 20 10 0 60 Cukup T
21 |Aji Darmawanto 20 10 10 10 20 70 Cukup T

Rata-rata 129 | 110 | 110 [ 129 [ 138 [ 61,429 Cukup T

K etuntasan 9 Orang Siswa

Persentase K etuntasan 42.9%

Sumber: Hasil Tes, Tahun 2011

Dari tabel 1V. 4 di atas, dapat digambarkan bahwa hasil belgjar siswa secara

klasikal yang diperoleh dari 21 orang siswa kelas IV SDN 027 Sialang Kubang




K ecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar rata-rata adalah 61.42 atau siswa yang
mendapatkan nilai KKM sebanyak 9 orang siswa.

Oleh sebab itu, pendliti sekaligus merangkap sebagal guru melakukan langkah-
langkah untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belgar siswa tersebut dalam
pelgaran Sains melalui model pembelgaran Transferen Komponen Identik. Adapun
tindakan yang dilaksanakan adalah berdasarkan RPP yang telah dibuat dengan
langkah-langkah sesuai dengan metode pembel gjaran.

2. Hasl Pendlitian Siklusl
a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Guru menentukan jenis mata pelgaran. Adapun mata pelgaran yang
dipadukan adal ah pelgjaran Sains.

2) Mempersiagpkan Silabus dan RPP, lembar observasi dan soal tes.

3) Memilih kajian materi, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator.
Adapun matari yang dibahas dalam penelitian ini adalah sumber daya alam.
Sedangkan indikator yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah member
contoh berbagai jenis sumber daya alam di Indonesia.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan 1
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada Hari Selasa Tangga 20

September 2011. Jadwal pendlitian ini sesuai dengan jadwa pembelgaran yang

telah ditetapkan di kelas IV SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian

Raja Kabupaten Kampar, yang mana dalam satu minggu terdapat 1 kali

pertemuan, yang terdiri dari 2 jam pelgjaran (2 x 35 menit).



Pada tahap awal dilaksanakan dengan mengucapkan salam, mengabsen
dan melakukan aperseps dan motivasi dengan menyampaikan indikator
pencapaian yaitu memberi contoh berbagal jenis sumber daya aam di Indonesia
dan dapat menggolongkan benda menurut asalnya. Pelaksanaan pembelgaran
dengan langkah-langkah yaitu; guru menyampaikan topik atau materi yang akan
dipelgari yaitu memahami hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi,
dan masyarakat, guru mengumpulkan informasi kemudian mengumpulkan bahan
untuk diobservas yaitu berupa gambar tentang tumbuhan, hewan, dan bahan alam
tak hidup. Guru meminta pada masing-masing kelompok untuk
mengobservasinya. Guru meminta dari perwakilan kelompok untuk mencari
kesamaan dan perbedaan dari ketiga materi atau gambar. Guru meminta dari
perwakilan kelompok untuk mendeskripsikan materi yang akan diobservas
didepan kelas. Guru meminta siswa memberikan pendapat dari ketiga materi yang
dibahas. Setelah langkah-langkah tersebut diatas dilakukan, guru membimbing
siswa untuk membuat kessmpulan pelgjaran. Guru memberikan lembar soal
kepada siswa, guru bersama siswa membahas soal. Guru menutup pelgaran
dengan salam dan do’a.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan pada proses
maupun hasil tindak pembelgaran pada materi sains. Aktivitas yang diamati
adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru diobservasi sedemikian
rupa yaitu oleh teman segjawat, sedangkan aktivitas siswa diobservasi oleh guru
dan dibantu oleh observer. Aktivitas guru tersebut adalah gambaran pelaksanaan
pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembelgjaran. Selain

itu, pelaksanaan pembel ajaran yang dibawakan oleh guru juga merupakan refleksi



keberhasilan siswa daam menyerap pelgaran yang diberikan yang tercermin
pada hasil belgar setiap siklusnya.
2) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan 2

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 27 September 2011.
Jadwal penelitian ini sesual dengan jadwal pembelgjaran yang telah ditetapkan di
kelas IV SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten
Kampar, yang mana dalam satu minggu terdapat 1 kali pertemuan, yang terdiri
dari 2 jam pelgaran (2 x 35 menit).

Sebagaimana pada pertemuan pertama maka pada pertemuan kedua ini
dilaksanakan dengan mengucapkan salam, mengabsen dan melakukan apersepsi
dan motivas yaitu menyinggung materi yang telah dipelgjari minggu yang lalu,
dan memotivasi siswa dengan menyampaikan indikator yang akan dicapai yaitu
mengidentifikasi hasil teknologi yang digunakan manusia dengan menggunakan
sumber daya alam, misalnya kertas, kayu dan pakaian dari kapas. Guru
mengumpulkan informasi atau bahan untuk diobservas yaitu berupa
benda/gambar kertas, roti, nasi dan baha sandang, guru meminta siswa
mengobservas terhadap benda/gambar dan munculkan pertanyaan yaitu
bagaimana proses pembuatan benda/gambar yang telah diobservasi? Alat atau
teknologi apa yang dipakai dalam pembuatannya. Guru meminta siswa mencari
perbedaan perbedaan dan kesamaan dari cara pembuatan benda yang diobservasi.
Guru meminta siswa mendeskripsikan hasil observasi dari perbedaan dan
kesamaannya. Guru bersama siswa menyimpulkan terhadap materi yang dibahas
guru memberi latihan soal kepada siswa. Guru bersama siswa membahas soal dan
guru bersama siswa membahas soal dan guru menilainya. Guru mengakhiri

pelajaran dengan salam dan do’a.



c. Pengamatan (Observation)

1

Observas Aktifitas Guru

Aktifitas guru yang diamati terdiri dari 7 aspek. Observasi dilakukan oleh

observer atau teman sgjawat. Berhubung siklus | terdiri dari dua kali pertemuan, maka

observas terhadap aktifitas guru pada siklus | dilakukan dua kali. Untuk lebih

jelasnya hasil observasi aktifitas guru pada pertemuan pertama dijelaskan berikut ini.

Tabel 1V.5.

Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belgjar Melalui model pembelgjaran Transferen
Komponen Identik Pada Siklus |

No Aktivitas Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Ya |Tidak | Ya | Tidak
1 | Guru menyampaikan topik atau materi yang J J
akan dipelgjari
2 | Guru mengumpulkan informasi kemudian
mengumpulkan bahan dan menyusunnya| V v
untuk diobservasi
3 | Guru meminta siswa membuat pertanyaan v v
4 | Guru meminta siswa untuk mengklasifikas v v
atau mencari kesamaan
5 | Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan J J
hasilnya
6 | Guru memberikan kesan atau pendapat J J
terhadap apa yang telah dideskripsikan siswa
7 | Guru bersama siswa menyimpulkan dan
mengklarifikass sekiranya ada yang perlu J J
diluruskan dari pemahaman siswa terhadap
pelgjaran
Jumlah 7 7
Persentase 100% | 0% | 100% | 0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011.

Dari tabel 1V. 5, dapat digambarkan bahwa aktivitas guru dalam pembelgaran

dengan model pembelgjaran Transferen Komponen Identik dengan alternatif jawaban

“Ya” dan “Tidak”, maka setelah dilakukan observasi Pertemuan | dan |l diperoleh

bahwa semua guru menjawab “Ya” atau dengan persentase 100%. Membandingkan

dengan standar kalsifikasi yang telah ditetapkan di bab 11 maka aktifitas guru dengan

penerapan model pembelgaran transferen komponen identik pada siklus | ini berada

pada Klasifikasi “Baik”.




2.

Observas Aktifitas Siswa

Observas ini dilakukan pada saat proses pembelgaran berlangsung. Adapun

jumlah aktivitas siswa adalah 7 aktivitas yang relevan dengan aktivitas guru. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1V.6.
Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belgjar dalam pembel gjaran dengan model

pembelgjaran Transferen Komponen Identik pada Siklus |

Pertemuan 1 Pertemuan 2
No Aktivitas Siswa Frekuens | % | Frekuenss | %

1 |Siswamemperhatikan penjelasan guru 17 81% 18 86%
Siswa mengobservass gambar dan

2 |pendadengan tertib 19 90% 19 90%

3 Siswamembuat pertanyaan 16 76% 19 90%
Siswa mencari  perbedaan  dan
kesamaan dari benda atau gambar,

4 dalam observasinya 20 95% 20 95%

5 Siswamendeskripsikan hasil observasi 13 62% 14 67%
Siswa menjawab pertanyaan yang

6 dibuatnya berdasarkan observas 15 71% 16 76%
7 |Siswa menyimpulkan materi yang

dibahas 13 62% 21 100%

Rata-rata 16 77% 18 86%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011.

Dari tabel VI. 6 di atas, setelah dilakukan observasi pertama kali saat

dilaksanakan Transferen Komponen Identik (pertemuan pertama dan kedua), maka

dapat digambarkan bahwa aktivitas siswa dalam pelaksanaan model pembelgaran

Transferen Komponen ldentik tersebut secara klasikal pada siklus | mencapai

persentase 86%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah

ditetapkan di Bab [1I, maka aktifitas siswa dalam pembelgjaran dengan model

pembelgjaran Transferen Komponen Identik pada siklus | ini berada pada klasifikasi

“baik”. Karena 86% berada pada rentang 76-100%.

Sedangkan rincian aktivitas siswa secara klasikal atau rekapitulasi pertemuan

pertama, siswa memperhatikan penjelasan guru pada aspek ini pada pertemuan 1

terdapat 17 orang siswa yang aktif atau dengan persentase 81% dan 18 orang pada




pertemuan dua, atau dengan persentase 86%. Hasil ini dianggap belum maksimal, dan
siswa belum diangap aktif, namun menunjukkan adanya peningkatan pada pertemuan
dua, hal ini kemungkinan karenamodel baru pertama kalinya dilaksanakan.

Siswa mengobservas gambar dan benda dengan tertib pada aspek ini pada
pertemuan 1 terdapat 19 orang siswa yang aktif atau dengan persentase 90% tidak ada
peningkatan pada pertemuan 2. Siswa membuat pertanyaan, pada aspek ini terdapat 16
orang siswa yang aktif atau dengan persentase 76% pada pertemuan 1 dan 19 orang
pada pertemuan dua, atau dengan persentase 90%. Aktivitas ini masih membutuhkan
perbaikan pada siklus Il, hal ini disebabkan karena siswa belum mengetahui atau
membuat rumusan pertanyaannya yang akan dijawabnya setelah melakukan observasi
selanjutnya.

Siswa mencari perbedaan dan kesamaan dari benda atau gambar dalam
observasinya, pada aspek ini terdapat 20 orang siswa yang aktif atau dengan
persentase 95% pada pertemuan 1 dan hal yang sama juga terjadi pada pertemuan
kedua dengan persentase yang sama. Pada aktivitas ini siswa dianggap belum mampu
mencari perbedaan dan persamaan secara tepat.

Siswa mendeskripsikan hasil observasi, pada aspek ini terdapat 13 orang siswa
yang aktif atau dengan persentase 62% pada pertemuan 1 dan 14 orang pada
pertemuan dua, atau dengan persentase 67%. Siswa melakukan observasi dengan cara
mendeskripsikan hasil, namun belum sempurna. Pada aktivitas kedua ini tidak lebih
aktif dibanding dengan aktivitas pertama, pada pertemuan kedua pun belum
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan siswa sudah mampu melakukan
pengamatan dan mencatatat kejadian dengan baik. Selain itu, ha ini disebabkan

karena siswa belum terampil mencatat dan mengamati dengan baik.



Siswa menjawab pertanyaan yang dibuatnya berdasarkan observasi, pada
aspek ini terdapat 15 orang siswa yang aktif atau dengan persentase 71% pada
pertemuan 1 dan 16 orang pada pertemuan dua, atau dengan persentase 76%.
Sedangkan pada aspek membuat kesimpulan terdapat 13 orang siswa yang
melaksanakan dengan baik atau 62% pada pertemuan pertama dan meningkat pada
pertemuan kedua menjadi 100%. Hal ini dikarenakan dalam membuat kesimpulan
sudah benar-benar dibimbing oleh guru.

3. TesHasl Beajar

Walaupun aktifitas siswa pada siklus | sudah tergolong “baik”, namun masih
harus |ebih ditingkatkan lagi.

Dapat digambarkan bahwa hasil belgjar pada siklus | ini mendapatkan rata-rata
sebesar 67.52. Jika nilai ini dibandingkan dengan KKM yang ingin diperoleh, maka
dianggap sudah mencapai KKM, tapi ketuntasan klasikal siswa yang mendapat nilai
KKM secara individu adalah 11 orang atau mencapai 52.4%. Ketuntasan klasikal ini
belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu 75%. Sedangkan siswa menjawab dengan
berbagai macam jawaban. Kemungkinan karena sibuk dengan model pembelagjaran
Transferen Komponen Identik maka hasil belgjar dianggap guru belum optimal.

Untuk mengetahui hasil belgjar yang dicapai siswa pada siklus | ini adalah
sebagal berikut:

Tabel IV. 7.
Hasil Belgar Siswa Pada Siklus |



No Nomor Soal Jumiah | K ategori Nilai | T/TT
Nama Siswa 1 2 3 4 5 Nilai
1 |Aldi Saputra 20 20 20 10 20 920 Baik T
2 |Juanda Saputra 0 10 20 10 10 50 Kurang Baik 1T
3 | Sobirin 20 20 0 20 20 80 Baik T
4 |Endi Irfanuddin 10 10 20 0 0 40 Kurang Baik 1T
5 |Fihan Candra 8 0 10 20 10 48 Kurang Baik 1T
6 |Novi Alma Yarti 0 20 10 10 20 60 Cukup 1T
7 |Nur Sodik 20 20 10 20 0 70 Cukup T
8 |Ahmad Saputra 20 20 20 10 20 90 Baik T
9 |Aldi Sakio Hutahuruk 10 0 20 10 20 60 Cukup 1T
10 |Gusti Rahayu 10 0 20 10 0 40 Kurang Baik 1T
11 |Heni Puii L estari 10 20 20 20 20 90 Baik T
12 |Jernih Harahap. P 0 0 10 0 0 10 Tidak Baik 1T
13 |Lidiya Chabelita 20 20 20 20 20 100 Baik T
14 |Mifta Qurriufah 20 20 20 10 20 90 Baik T
15 |Nurul Damayarti 10 0 20 20 20 70 Cukup T
16 |Putri Mendofa 0 20 10 20 10 60 Cukup 1T
17 |Josua Nelson. BB 10 20 0 10 20 60 Cukup T
18 |Taufik Hidayat 0 20 10 10 10 50 Kurang Baik 1T
19 |ldaman 20 20 20 20 20 100 Baik T
20 _|Puput Dwi Saputra 20 20 0 20 20 80 Baik T
21 |Aji Darmawanto 10 20 10 20 20 80 Baik T
Rata-rata (%) 11,3 14,3 13.8 13.8 14,3 | 67,524 Cukup 1T
K etuntasan 11 Orang Siswa
Persentase K etuntasan 52,4%

Sumber: Hasil Tes, Tahun 2011

4. Refleksi

Adapun hasil refleksi siklus | yang dilakukan dua kali pertemuan sudah cukup
baik tetapi disamping kelebihan masih ada kelemahan yang peneliti temukan. Sis
kebalkan yang peneliti temukan yaitu selama proses pembelgaran penerapan model
pembelgjaran Transferen Komponen ldentik, sebagian besar siswa sudah mula ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelgaran yang selama ini siswa hanya sebagai
penerima informasi yang diberikan guru. Sedangkan sis kelemahan yaitu sebagian
siswa masih belum terlau aktif dan masih ada mengerjakan aktivitas lain dalam
belgjar, siswa masih ragu-ragu dalam megerjakan LK S karena belum terbiasa.

Dari hasil refleksi siklus |, maka perencanaan perbaikan yang akan dilakukan
pada siklus 1l adalah membiasakan siswa aktif dalam belgar, membangkitkan rasa

percaya diri siswa supaya lebih berani dalam mengerjakan sesuatu dalam proses



pembelgjaran. Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada siklus I, ini
solus yang diambil adalah :

1. Agar siswa lebih serius lagi dalam mengikuti proses pembelgaran Sains maka
sebaiknya guru mengajarkan materi lebih baik lagi dengan penguasaan model
pembelgjaran Transferen Komponen Identik lebih lancar lagi.

2. Guru harus memberikan kesempatan atau membiasakan siswa untuk bertanya
tentang materi karena kemauan bertanya akan menggugah keingintahuan siswa
dan menguatkan dayaingat siswa tentang materi.

3. Hasil Pendlitian Siklus|I
a. Perencanaan Tindakan

Daam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Memilih kaian materi, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator.
Adapun matari yang dibahas dalam pendlitian ini adalah Memahami cara
tumbuhan hijau membuat makanan. Sedangkan indikator yang akan dicapai
dalam penélitian ini adalah mendeskripsikan dampak pengambilan bahan alam
tanpa usaha pel estarian.

2) Mempersiapkan Silabus dan RPP, lembar observasi dan soal tes.

b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pelaksanaan Tindakan pertemuan 1

Siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal Selasa 4
Oktober 2011. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwa pembelgaran yang
telah ditetapkan di kelas IV SDN 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian
Raa Kabupaten Kampar, yang mana dalam satu minggu terdapat 1 kali

pertemuan, yang terdiri dari 2 jam pelgaran (2 x 35 menit).



Pada tahap awal dilaksanakan dengan mengucapkan salam, membaca
do’a, mengabsen, melakukan apersepsi dan motivasi yaitu menyinggung
materi yang telah lalu, dan memotivasi siswa dengan menyampaikan indikator
pencapaian yaitu mendeskripsikan dampak pengambilan bahan alam tanpa
usaha pelestarian. Pelaksanaan pembelgaran dengan langkah-langkah yaitu ;
guru menyampaikan materi yang akan dipelgari yaitu memahami hubungan
antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat. Guru
mengumpulkan informasi kemudian mengumpulkan bahan untuk diobservasi
yaitu tanah, air, dan udara. Guru meminta siswa membuat pertanyaan yaitu
bagaimana pengambilan bahan alam tanpa pelestarian?, guru meminta siswa
mencari perbedaan dan kesamaan dan cara mencegah pencemaran terhadap
tanah, air dan udara, guru meminta siswa mendeskripsikan perbedaan dan
kesamaan. Guru bersama siswa menyimpulkan terhadap materi yang dibahas
guru memberi latihan soal kepada siswa. Guru bersama siswa membahas soal
dan guru bersama siswa membahas soal dan guru menilainya. Guru
mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a.

2. Pelaksanaan Tindakan pertemuan 2

Pokok bahasan yang dibahas pada siklus kedua sesuai dengan
indikatornya yaitu Mengembangkan teknologi daur ulang untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam.

Siklus 2 pertemuan ke 2 dilaksanakan pada hari selasa tangga 8
oktober 2011. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelgjaran yang
ditetapkan dikelas 4 SDN 027 sidlang Kubang Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar, yang mana dalam satu minggu terdapat satu Kkali

pertemuan, yang terdiri dari duajam pelgjaran (2x35Menit).



Pada tahap awal guru memberikan aperseps tentang materi yang akan
dipelgari tentang mengembangkan teknologi daur ulang untuk
mengoptimalkan pemanfataan sumber daya alam, guru menjelaskan cara kerja
metode pembelgaran transferen komponen identik dengan bahasa yang dapat
dipahami oleh siswa. Kemudian guru memberikan informasi bahan yang akan
diobservas yaitu sumber daya aam yang dapat didaur ulang seperti pupuk,
botol, dan plastik.

Guru meminta siswa mengobservas terhadap materi yang telah
diberikan dan munculkan pertanyaan, Bagaimana merancang teknologi
sederhana pendauran ulang bahan-bahan bekas?. Bagaimana membuat produk
baru bernilai ekonomis dari bahan-bahan buangan atau bekas?, guru meminta
siswa mencari perbedaan dan kesamaan dari cara merancang teknologi
sederhana pendauran ulang bahan-bahan bekas. Mencari perbedaan dan
kesamaan cara membuat produk baru bernilai ekonomis dari bahan-bahan
bekas.

Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan hasil observas dari
perbedaan dan kesamaan dari materi tersebut. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang dibahas. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan materi sekira ada yang perlu diluruskan. Guru bersama siswa
menyimpulkan terhadap materi yang dibahas guru memberi latihan soal
kepada siswa. Guru bersama siswa membahas soal dan guru bersama siswa
membahas soal dan guru menilainya. Guru mengakhiri pelgjaran dengan salam
dan do’a.

Observas yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan pada proses

maupun hasil tindak pembelgaran pada materi sains. Aktivitas yang diamati



adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru diobservas
sedemikian rupa yaitu oleh teman sgawat, sedangkan aktivitas siswa
diobservasi oleh guru dan dibantu oleh observer. Aktivitas guru tersebut adalah
gambaran pelaksanaan pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
proses pembelgaran. Selain itu, pelaksanaan pembelgaran yang dibawakan
oleh guru juga merupakan refleksi keberhasilan siswa dalam menyerap
pelgaran yang diberikan yang tercermin pada hasil belgjar setiap siklusnya.

c. Pengamatan (Observation)
1. Observas Aktifitas Guru

Aktifitas guru yang diamati terdiri dari 7 aspek. Observasi dilakukan oleh
observer atau teman sgjawat. Berhubung siklus | terdiri dari dua kali pertemuan, maka
observas terhadap aktifitas guru pada siklus | dilakukan dua kali. Dari tabel 1V. 8 di
bawah, dapat digambarkan bahwa aktivitas guru dalam pembelgaran dengan model
pembelgjaran Transferen Komponen Identik dengan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”, maka setelah dilakukan observasi (pertemuan pertama) diperoleh jawaban
“Ya” sebanyak 7 kali dengan persentase 100%, serta jawaban “Tidak” sebanyak O kali
dengan persentase 0%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah
ditetapkan di Bab Ill, maka aktifitas guru dengan penerapan model pembelgaran
Transferen Komponen Identik pada siklus Il ini berada pada klasifikasi “baik sekali”
dengan persentase 100%.

Untuk lebih jelasnya hasil observas aktifitas guru pada pertemuan pertama

dijel askan berikut ini.



Tabel 1V.8.

Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belgjar Melalui Model Pembelgjaran Transferen
Komponen Identik Pada Siklus 11

No Aktivitas Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Ya |Tidak | Ya | Tidak
1 | Guru menyampaikan topik atau materi yang J J
akan dipelgjari
2 | Guru mengumpulkan informasi kemudian
mengumpulkan bahan dan menyusunnya| V v
untuk diobservasi
3 | Guru meminta siswa membuat pertanyaan v v
4 | Guru meminta siswa untuk mengklasifikas
atau mencari kesamaan v v
5 | Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan v J
hasilnya
6 | Guru memberikan kesan atau pendapat
terhadap apa yang telah dideskripsikan siswa |V v
7 | Guru bersama siswa menyimpulkan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan | V
dari pemahaman siswa terhadap pelgaran
Jumlah 7 0 7 0
Persentase 100% | 0% | 100% | 0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011.

2. Observas Aktifitas Siswa

Dari tabd V. 9, setelah dilakukan observasi saat dilaksanakan model

pembelgjaran transferen komponen identik, maka dapat digambarkan bahwa aktivitas

siswa secara klasikal pada siklus Il mencapal persentase 93%. Setelah dibandingkan

dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab I11, maka aktifitas siswa dalam

pembelgjaran dengan model transferen komponen identik pada siklus | ini berada pada

klasifikasi “Baik”.

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada siklus |1 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.9.
Aktivitas Siswa pada Siklus I
Pertemuan 1 Pertemuan 2
No Aktivitas Siswa Frekuensi | % | Frekuens | %
1 | Siswamemperhatikan penjelasan guru 15 71% 20 95%
Siswa mengobservasi gambar dan benda
2 | dengan tertib 18 86% 21 100%
3 | Siswamembuat pertanyaan 21 100% 21 100%




Siswa mencari perbedaan dan kesamaan
dari benda atau gambar daam
4 | observasinya 20 95% 20 95%
5 | Siswamendeskripsikan hasil observas 16 76% 17 81%
Siswa menjawab pertanyaan Yyang
6 | dibuatnya berdasarkan observasi 16 76% 17 81%
Siswa menyimpulkan materi yang
7 | dibahas 16 76% 21 100%
Rata-rata 17 83% 20 93%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel di atas rincian aktivitas siswa secara klasikal atau rekapitulasi siklus
I, adalah: Siswa memperhatikan penjelasan guru pada aspek ini terdapat 15 orang
siswa yang aktif atau dengan persentase 71 % pada pertemuan 1 dan 20 orang pada
pertemuan dua, atau dengan persentase 95 %. Pada tahap ini siswa sudah lebih baik
dibanding siklus 1, hal ini disebabkan karena sudah melaksanakan metode ek sperimen
dengan baik.

Siswa mengobservasi gambar dan benda dengan tertib pada aspek ini terdapat
18 orang siswa yang aktif atau dengan persentase 86 % pada pertemuan 1 dan 21
orang pada pertemuan dua, atau dengan persentase 100 %. Pada aspek ini siswa sudah
lebih aktif, hanya sgja mengalami penurunan pada pertemuan kedua, ha ini
disebabkan karena pengamatan yang dilakukan sudah dimengerti sehingga siswa
kurang antusias.

Siswa membuat pertanyaan pada aspek ini terdapat 21 orang siswa yang aktif
atau dengan persentase 100 % pada pertemuan 1 dan 21 orang pada pertemuan dua,
atau dengan persentase 100%. Siswa mencari perbedaan dan kesamaan dari benda
atau gambar dalam observasinya pada aspek ini terdapat 20 orang siswa yang aktif
atau dengan persentase 95% pada pertemuan 1 dan 20 orang pada pertemuan dua, atau

dengan persentase 95%.



Siswa mendeskripsikan hasil observasi pada aspek ini terdapat 16 orang siswa
yang aktif atau dengan persentase 76% pada pertemuan 1 dan 17 orang pada
pertemuan dua, atau dengan persentase 81%. Pada aspek Siswa menjawab pertanyaan
yang dibuatnya berdasarkan observasi pada aspek ini terdapat 16 orang siswa yang
aktif atau dengan persentase 76% pada pertemuan 1 dan 17 orang pada pertemuan
dua, atau dengan persentase 81%. Siswa menyimpulkan materi yang dibahas, pada
pertemuan 1 ada sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 76% yang telah
menyimpulkan dengan benar, kemudian pada pertemuan kedua ada 21 orang siswa

dengan presentase 100% atau seluruh siswa telah menyimpulkan materi dengan benar.

3. TesHasil Belajar
Dapat digambarkan bahwa hasil belgjar pada siklus 1l ini mendapatkan rata-
rata sebesar 78,95. Jika nilai ini dibandingkan dengan KKM yang ingin diperoleh,
maka dianggap sudah mencapai KKM, selain itu ketuntasan siswa yang mendapat
nilai KKM secaraindividu sebanyak 16 orang atau mencapai 76.2%.
Untuk mengetahui hasil belgjar siswa dapat diperhatikan padatabel berikut:

Tabel 1V. 10.
Hasl| Belgar Siswa Pada Siklus||



No Nomor Sod K ategori Nilai | T/TT
Nama Siswa 1 2 3 4 5 Nilai

1 |Aldi Saputra 20 20 20 20 20 100 Baik T
2 |Juanda Saputra 0 20 20 20 10 70 Cukup T
3 |Sobirin 20 20 0 20 20 80 Baik T
4 |Endi Irfanuddin 20 20 20 0 0 60 Cukup T
5 |Fihan Candra 20 0 20 20 0 60 Cukup T
6 |Novi AlmaYanti 10 10 20 10 20 70 Cukup T
7 |Nur Sodik 20 20 20 20 0 80 Baik T
8 |Ahmad Saputra 10 20 20 10 20 80 Baik T
9 |Aldi Sakio Hutahuruk 20 20 20 20 20 100 Baik T
10 |Gusti Rahayu 10 0 20 20 0 50 KuangBak | TT
11 |Heni Puji Lestari 20 10 10 10 20 70 Cukup T
12 |Jernih Harahap. P 20 10 20 10 10 70 Cukup T
13 |Lidiya Chabelita 20 20 20 20 20 100 Baik T
14 |Mifta Qurriufah 20 20 20 20 20 100 Baik T
15 |Nurul Damayarti 10 20 20 20 20 90 Baik T
16 |Putri Mendofa 10 10 10 20 10 60 Cukup T
17 [JosuaNelson. BB 10 20 20 10 20 80 Baik T
18 |Taufik Hidayat 0 20 20 20 20 80 Baik T
19 |ldaman 20 10 10 20 20 80 Baik T
20 |Puput Dwi Saputra 20 10 20 10 0 60 Cukup T
21 [Aji Darmawanto 20 20 20 20 20 100 Bak T

Rata-rata (%) 152 | 152 [ 176 | 162 [ 138 | 78,095 Baik T

K etuntasan 16 Orang Siswa

Persentase K etuntasan 76,2%

Sumber: Hasil Tes, Tahun 2011

4. Refleksi

Sebagian besar siswa sudah terlihat aktif walaupun belum semuanya, namun
peneliti sudah merasa puas karena proses pembelgjaran telah sesuai dengan apa yang
peneliti rencanakan. Siswa sudah tidak ragu lagi dalam mengerjakan LKS dan
semangat dalam menggunakan metode transferen komponen identik.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di siklus Il dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran Transferen Komponen Identik telah sesuai dengan
yang direncanakan dan merupakan pembelgaran yang menyenangkan bagi siswa

Kemudian terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap tahap-tahap yang ada



pada model pembelgjaran Transferen Komponen Identik. Sehingga hasil belgar siswa
meningkat yang ditandai dengan penguasaan konsep materi cahaya dan sifat-sifatnya.
Pembahasan
1. Hasl Beajar

Dari hasil penelitian pada sebelum dilakukan tindakan siklus I menunjukkan
bahwa hasil belgar belum mencapa KKM yang ditetapkan, dengan ratarata 51,
sebagaimana yang terlihat pada tabel (IV.5). Kemudian pada siklus | hasil belgjar
siswa mulai meningkat sedikit demi sedikit, dimana pada siklus | nilai rata-rata kelas
siswa sebesar 67,52, kemudian pada siklus |1 menjadi 78,09.

Perbandingan antara hasil belgjar pada Siklus I, dan Siklus Il secara jelas dapat

dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabe IV. 11
Hasll Belgjar Mata Pelgjaran Sains
No Siklus Siswatuntas | Rata-Rata | Ketuntasan Ket
1 | Sebelum Tindakan 9 61.429 43% Kurang Baik
2 Siklus| 11 67.524 52% Cukup
3 SikluslI 16 78.095 76% Baik
A
Hasil Belajar Siswa
76%
% 52%
Hasll 43%
Belgar
Sebelum Tindakan Siklus | Siklus Il R
Pembelgjaran

Grafik 1V.1 Rekapitulasi Hasi| belgjar Siswa Sebelum Tindakan, Siklusl danll ™M

tindakan dengan persentase ketuntasan sebesar 43%, siklus | siswa tuntas sebanyak
52%, kemudian pada siklus Il menjadi 76%.

Hasil belgjar termasuk ke dalam salah satu aspek kognitif (pengetahuan).

Penilaian terhadap aspek pengetahuan dapat dilakukan melaui tes lisan dan tes



tulisan. Teknik penilaian aspek hasil belgar caranya dengan mengajukan pertanyaan
yang betul dan yang keliru, kesmpulan atau klasifikasi, dengan daftar pertanyaan
menjodohkan yang berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, penerapan, langkah dan
urutan dengan pertanyaan berbentuk essay (open ended) yang menghendaki uraian
perumusan kembali dengan kata-kata sendiri dan contoh-contoh.*

Artinya, hasil belgjar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar pada hakikatnyatersirat dalam tujuan
pembelgjaran, yang dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pembelgaran
yang diterimanya.

2. AktivitasGuru

Aktivitas guru selama kegiatan belgar menggar dengan penerapan model
pembelgjaran Transferen Komponen Identik terjadi peningkatan secara positif. Pada
siklus | dan sklus Il setelah dilakukan observas maka aktifitas guru dengan
penerapan model pembelgjaran Transferen Komponen Identik pada siklus | dan siklus
Il ini berada pada klasifikasi “baik” dengan persentase 100%.

Perbandingan aktivitas guru dapat dilihat dari tabel dan garafik berikut:

Tabel V. 12
Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus 1
No Siklus Frekuensi Rata-rata | Keterangan
1 | Siklus| pertemuan 1 7 100% Baik
2 | Siklus| pertemuan 2 7 100% Baik
3 | Siklus|Il pertemuan 1 7 100% Bak
4 | Siklus!l pertemuan 2 7 100% Baik

Sumber: Data Hasil Olahan Observas 2011

! Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Baru Algesindo. 2002, him. 209.
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Grafik V.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan 11
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus |

pertemuan | diperoleh sebesar 100% dengan kategori “baik”, pada pertemuan Il
sebesar 100% dengan kategori “baik” dan siklus Il pertemuan | dan 11 sebesar 100%
dengan kategori “baik”. berdasarkan hasil tersebut terjadi peningkatan dari siklus | ke
siklus Il. Aktivitas guru dalam menerapkan model pembelgaran Transferen
Komponen Identik dapat dikatakan berjalan dengan sempurna.

Perencanaan dan pelaksanaan dapat dipandang suatu proses penentuan dan
penyusunan rencana atau program-program kegiatan yang akan dilakukan pada masa
yang akan datang secara terpadu dan sistematis guna mewujudkan tujuan sebagaimana
yang diharapkan. Guru harus mampu membuat proses belajar mengajar menjadi
wahana yang menyenangkan bagi anak didik, disamping perlu terciptanya kondisi
yang menantang anak didik untuk belgjar.

3. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pelaksanaan model pembelgaran Transferen Komponen
Identik tersebut secara klasikal pada siklus | mencapai persentase 86%. Setelah
dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab I1I, maka
aktifitas siswa daam pembelgaran dengan model pembelgaran Transferen
Komponen ldentik pada siklus | ini berada pada klasifikasi “baik”. Aktivitas siswa
dalam pelaksanaan model pembelgjaran Transferen Komponen Identik tersebut secara

klasikal pada siklus Il mencapal persentase 93%. Setelah dibandingkan dengan



standar klasifikas yang telah ditetapkan di Bab 1Il, maka aktifitas siswa dalam
pembelgjaran pada siklus | ini berada pada klasifikasi “Baik”. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat padatabel dan grafik berikut:

Tabe V. 13
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus 11
No Siklus Frekuens | Rata-rata Keterangan
1 | Siklus| pertemuan 1 113 7% Bak
2 | Siklus| pertemuan 2 127 86% Bak
3 | Siklusll pertemuan 1 122 83% Bak
4 | Siklusll pertemuan 2 137 93% Bak

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi 2011

% 100% 86% 83% 93%

P 0,
Aktivitas  ggo, | /7%
Siswa 60%
40%

20%

0% Pembelgjaran
Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus 11
pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
1 2 1 2

Grafik 1V.3 Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus| dan 11

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa siklus |
pertemuan 1 sebesar 77% dengan kategori kurang, pada pertemuan 2 sebesar 86%
dengan kategori “Sedang”, siklus Il pertemuan 1 sebesar 83% dengan kategori sedang
dan pada pertemuan 2 sebesar 93% dengan kategori “Baik”.

Dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam belgar mengindikasikan
adanya peningkatan kognitif siswa. Hal ini disebabkan karena model pembelgaran

Transferen Komponen Identik sangat sesuai dengan materi yang diagjarkan.



D. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas maka dari perumusan hipotesis tindakan penelitian
ini adalah jika diterapkan model pembelgaran transferen komponen identik pada
proses pembelgaran sains, maka akan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran sains kelas IV SD Negeri 027 Sialang Kubang Kecamatan Perhentian

Raja Kabupaten Kampar tahun pelgjaran 2010/2011 diterima.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada bab 1V
dapat dismpulkan bahwa adalah jika diterapkan model pembelgjaran transferen
komponen identik pada proses pembelgaran sains, maka akan dapat meningkatkan
hasil belgar siswa pada siswa kelas IV SD Negeri 027 Sialang Kubang Kabupaten

Kampar tahun pelgjaran 2010/2011. Lebih rinci lagi dapat diuraikan berikut ini:

1. hasil belgar siswa sebelum tindakan dengan persentase ketuntasan sebesar 43%,
siklus | siswa tuntas sebanyak 52%, kemudian pada siklus Il menjadi 76%.

2. bahwa aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 diperoleh sebesar 100% dengan
kategori “cukup”, pada pertemuan 2 sebesar 100% dengan kategori “cukup” dan
siklus Il pertemuan 1 dan 2 sebesar 100% dengan kategori “Baik” berdasarkan
hasil tersebut terjadi peningkatan dari siklus | ke siklusI.

3. aktivitas siswa siklus | pertemuan 1 sebesar 77% dengan kategori kurang, pada
pertemuan 2 sebesar 84% dengan kategori “Sedang”, siklus Il pertemuan 1
sebesar 83% dengan kategori sedang dan pada pertemuan 2 sebesar 92% dengan

kategori “Baik”.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran
sebagal berikut:
1. Penggaran Sains atau pelgjaran lainnya hendaknya tidak dilaksanakan dengan

satu metode sgja, namun juga dilaksanakan dengan berbagai metode sehingga



akan membuat siswa menjadi semangat dalam mengikuti pelgaran dan
pelaksanaan aktivitas semakin baik.

. Penggaran dengan model pembelgaran Transferen Komponen Identik adalah
salah satu metode pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru sains maupun
guru mata pelgaran lainnya karena dengan metode ini akan dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa sehingga hasil belgarnya pun meningkat.
. Kepada guru Sains khususnya, dan guru mata pelgaran lainnya disarankan
untuk menguasai model atau metode penggjaran dengan baik. Sehingga
nantinya akan dapat memberikan hasil yang maksimal, selain itu guru juga
diminta untuk menguasai materi pelgaran yang sudah ditentukan dalam

silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar
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